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Tesisini menjelaskan pemahaman anak-anak anggota Sanggar Kukuruyuk, tentang ajaran moral triguna,
yang merupakan bagian dari norma masyarakat Bali yang berlandaskan ajaran agama Hindu Dharma, yang
mereka terimamelalui ssmbol dalam fabel "Katuturan Kambing Takutin Macan”. Asumsi yang disusun
adalah fabel, yang merupakan cerita yang mengajarkan moral dan terdiri dari wacana yang menyampaikan
pesan tentang moral tersebut dengan menggunakan simbol bahasa, menjadi alat transmisi yang mewariskan
gjaran moral kepada anak-anak sebagai anggota masyarakat Bali.

Pemahaman anak ini didekati dengan menggunakan pendekatan antropologi linguistik, yang dikaitkan
dengan pendekatan simbolik dan kognitif. Pendekatan ini melihat bahasa sebagai sistem pemaknaan
simbolik dan terdiri dari susunan konsep, yang membantu menyusun pemahaman seseorang tentang suatu
rangsangan. Pemaknaan ini tidak bersifat individual, melainkan merupakan hasil pengamatan bersama dari
kebudayaan yang dianut masyarakat yang menjadi tempat individu tersebut bersosialisasi.

Metode yang digunakan ialah etnografi terfokus, dengan menggunakan teknik pengumpulan data partisipasi
observasi, yang didukung studi literatur, wawancara, pengamatan, serta penyebaran kuesioner, untuk
mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif.

Temuan-temuan penting dalam penelitian ini adalah (1) wacana dalam fabel "Katuturan Kambing Takutin
Macan" merupakan bentuk penyampaian pesan tentang ajaran moral triguna, (2) penyampaian gjaran moral
melalui fabel "Katuturan Kambing Takutin Macan" mengembangkan imajinasi anak, sehingga anak dapat
menjelaskan sebab akibat munculnya tindakan dalam sebuah interaksi sosial.

Penyampaian fabel "Katuturan Kambing Takutin Macan" membantu anak mengembangkan imajinasi
mereka tentang sifat-sifat dalam gjaran moral triguna yang mempengaruhi tindakan pelaku dalam fabel
tersebut. Imajinasi ini mempengaruhi penyusunan konsep dalam pemahaman anak tentang alasan tindakan,
perkiraan tentang tanggapan yang akan terjadi terhadap tindakan tersebut, penilaian mengenai tindakan, dan
alasan mereka memberikan penilaian tersebut. Imajinasi ini memperkuat pemahaman mereka untuk
memahami konsep awal yang ingin diwariskan penutur cerita, tetapi juga menyebabkan munculnya
pemahaman yang berlawanan dengan konsep awal tersebut. Pemahaman yang berlawanan tidak disebabkan
kesalahan pemahaman, melainkan disebabkan kreativitas yang dipancing oleh fabel yang mengajak mereka
berkelana ke wilayah imajiner. Sehingga, meskipun terdapat pemahaman yang berlawanan, secara garis
besar anak-anak tetap memahami makna pesan yang ingin disampaikan penutur cerita melalui fabel
"Katuturan Kambing Takutin Macan"”.
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